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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil wawancara
1. T1SI
e Nama : Zainuddin

Umur 162

Alamat : Dusun Pakalli, Desa Aletengngae

No. Hp : 085315776086

Keterangan : Sawah Irigasi

T1SI berada di Dusun Pakalli, Desa Aletengngae dengan letak titik
koordinat pada -4.994808, 119.606597. Pemanenan sawah dilakukan tiga kali
dalam setahun, pupuk yang digunakan yaitu pupuk Urea dan Phonska dengan
dosis yang digunakan yaitu 3 sak untuk Urea dipakai 1 sak (50 kg) sedangkan
Phonska dipakai 2 sak (100 kg) (berat satu sak adalah 50 kg). Jerami hasil
panen biasanya di kembalikan lagi ke sawah yang di hancurkan menggunakan
alat (terdapat alat yang diberikan pemerintah), dosis pemupukan berdasarkan
perkiraan sendiri dan tidak mengetahui anjuran pemupukan yang dikeluarkan
oleh permentan No. 13 Tahun 2022. Tidak ada tanaman sela pada sawah
tersebut petani hanya menanam Padi dengan produksi 12 karung (1 karung
setara dengan 60 kg) dengan luas 12 are (0,12 ha atau 1200 m?) dengan
produktivitas sekitar 6 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang
digunakan adalah Inpari 4 dengan 1-2 pemupukan dan sawah tersebut
merupakan sawah lama.

Nama : Mustari

Umur : 54

Alamat : Dusun Pakalli, Desa Aletengngae
No. Hp : 081936313613

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak di Dusun Pakalli, Desa Aletengngae. Pemanenan
dilakukan tiga kali dalam setahun, pupuk yang digunakan yaitu Urea 1 sak (50
kg) dan Phonska 2 sak (100 kg). Jerami hasil panen dikembalikan lagi ke
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sawah yang di hancurkan menggunakan alat (terdapat alat yang diberikan
pemerintah). Dosis pemupukan berdasarkan perkiraan sendiri dan tidak
mengetahui anjuran pemupukan yang di keluarkan oleh pemerintah. Tidak ada
tanaman sela pada sawah tersebut dengan produksi padi 24 karung dengan
luas 20 are (0,2 ha atau 2000 m2) dengan produktivitas sekitar 7,2 ton per
hektar dalam sekali panen. Varietas yang digunakan yaitu Mr296 dengan
pemupukan 1-2 kali dan merupakan sawah lama.

T2sI

Nama : Jumria

Umur : 50

Alamat : Dusun Pajaiang, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

T2S| berada di Dusun Pajaiang, Desa Tukamasea dengan letak titik
koordinat pada -4.961563, 119.641965. Pemanenan padi dilakukan 2 kali
dalam setahun, adapun dosis pupuk yang digunakan yaitu 3 sak, Urea 1,5 sak
dan Phonska 1,5 sak. Jerami hasil panen biasanya dipakai untuk pakan ternak
dan sisanya dibiarkan tinggal, selain padi juga menanam Jagung, Ubi, atau
Kacang. Hasil yang bisa didapatkan pada sawah tersebut yaitu 20 karung
dengan luas 25 are (0,25 ha atau 2500 m2) dengan produktivitas sekitar 4,8
ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang ditanam pada sawah
tersebut yaitu Inpari 43 dengan 2 kali pemupukan dan sawah tersebut
termasuk sawah lama.
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Nama : Hj. Marhana

Umur : 60

Alamat : Dusun Pajaiang, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak di Dusun Pajaiang, Desa Tukamasea. Panen Padi
dilakukan 2 kali dalam setahun dengan dosis pupuk yang digunakan yaitu 5
sak untuk Urea 1,5 sak dan Phonska 3,5 sak. Jerami hasil panen digunakan
untuk pakan ternak. Tidak ada tanaman sela yang ditanam pada sawah
tersebut. Sawah tersebut hanya bisa menghasilkan 10 karung untuk 25 are
(0,25 ha atau 2500 m?) dengan produktivitas sekitar 2,4 ton per hektar dalam
sekali panen. Varietas yang digunakan adalah Inpari dengan 2 Kkali
pemupukan, sawah tersebut merupakan sawah lama.
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3. T3SI
e Nama : Hasanuddin
Umur : 83
Alamat : Dusun Maccombori, Desa Mattoangin
No. Hp : 082396755404
Keterangan : Sawah irigasi

T3Sl berada pada Dusun Maccombori, Desa Mattoangin dengan letak titik
koordinat pada -4.974868, 119.623683. Pada sawah ini dulu padi bisa dipanen
sampai tiga kali dalam setahun namun biasanya pada panen ketiga hasilnya
sedikit bahkan sampai gagal panen sehingga sekarang petani hanya
melakukan panen sampai dua kali saja dalam setahun. Untuk dosis pupuk
dipakai 6 sak dengan Urea 3 sak dan Phonska 3 sak. Jerami hasil panen
digunakan untuk pakan sapi kemudian sisanya dibiarkan dan hancur bersama
traktor apabila dilakukan pengolahan lahan kembali. Selain padi juga terdapat
tanaman sela seperti semangka dan biasanya ditanam pada sekitar bulan 8.
Sawah tersebut bisa memproduksi padi sekitar 25 karung dengan luas 25 are
(0,25 ha atau 2500 mz) dengan produktivitas padi sekitar 6 ton per hektar
dalam sekali panen. Varietas yang ditanam yaitu Ciherang dan dilakukan 2 kali
pemupukan, sawah tersebut termasuk dalam sawah lama.

Nama : Mustari Yasim

Umur : 60

Alamat : Dusun Balang, Desa Baruga
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak di Dusun Balang, Desa Baruga. Pemanenan padi
dilakukan sampai dua kali dalam setahun. Dosis pupuk yang digunakan 6 sak
yaitu Urea 3 sak dan Phonska 3 sak. Jerami hasil panen digunakan untuk
pakan sapi dan lebihnya dibiarkan saja, selain padi terdapat semangka,
Jagung, Melon sebagai tanaman sela. Sawah tersebut bisa memproduksi padi
sampai 25 karung dalam 25 are (0,25 ha atau 2500 m2) namun hasil produksi
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tersebut kadang naik dan kadang turun dengan produktivitas padi sekitar 6 ton
per hektar dalam sekali panen. Varietas yang ditanam berupa Ciherang namun
kadang menanam varietas Inpari 4 atau Inpari 7 dengan pemupukan biasanya
dilakukan 2 kali setiap tanam padi dan sawah tersebut termasuk sawah lama.

T5STH

Nama : Norma

Umur : 38

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah tadah hujan

T5STH berada pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea dengan letak titik
koordinat pada -4.941104, 119.649000. Pemanenan padi dilakukan hanya satu
kali dalam setahun dengan dosis yang digunakan yaitu 3 sak, untuk Urea 1,5
sak dan Phonska 1,5 sak. Jerami hasil panen sebagian diangkut untuk pakan
ternak dan sebagian dibiarkan tinggal. Terdapat tanaman sela pada sawah
seperti Jagung dan Ubi jalar. Produksi pada sawah tersebut sekitar 2 0 karung
untuk 30 are (0,3 ha atau 3000 m2) dengan produktivitas padi sekitar 4 ton per
hektar dalam sekali panen. Varietas padi yang digunakan yaitu Ciliung dengan
2 kali pemupukan sawah tersebut merupakan sawah lama.
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Nama : Umar

Umur 159

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Tadah Hujan

Sawah ini terletak pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea . Pemanenan
Padi hanya dilakukan satu kali dalam setahun dengan dosis pupuk yang
digunakan 2 sak ,1 sak Urea dan 1 sak Phonska. Jerami hasil panen sebagian
diambil untuk pakan sapi. Terdapat tanaman sela seperti jagung. Sawah
tersebut bisa memproduksi padi sekitar 7 karung untuk 6 are (0,06 ha atau 600
m2) dengan produktivitas padi sekitar 7 ton per hektar dalam seklali panen.
dengan varietas yang digunakan yaitu Galur dengan 2 kali pemupukan dan
sawah tersebut merupakan sawah lama.

T6SI

Nama : Sappe

Umur : 59

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

T6SI berada pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea dengan letak titik
koordinat pada -4.949300, 119.649018. Padi biasanya dipanen dua kali dalam
setahun dengan dosis pupuk yang digunakan itu satu sak Urea dan tidak ada
pupuk Phonska karena tidak dapat akibat subsidi pupuk yang dibagikan oleh
pemerintah terbatas. Jerami hasil panen biasanya dibiarkan di sawah dan tidak
ada tanaman sela pada sawah tersebut. Sawah tersebut bisa memproduksi
sekitar 13 karung untuk 10 are (0,1 ha atau 1000 m2) dengan produktivitas
padi sekitar 7.8 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang ditanam yaitu
Cihium dengan pemupukan dilakukan sebanyak dua kali dan sawah tersebut
termasuk sawah lama.
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Nama : Mustakim

Umur 143

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini berada pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea. Padi dipanen
dua kali dalam setahun dengan dosis pupuk yang digunakan yaitu satu sak
dengan Urea %2 sak dan Phonska % sak kemudian jerami hasil panen
dibiarkan tinggal dan tidak ada tanaman sela. Produksi sawah sekitar 9-10
karung untuk 9 are (0,09 ha atau 900 m?) dengan produktivitas padi sekitar 6,6
ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang ditanam yaitu Varietas
Cihiung dan pemupukan dilakukan dua kali dan sawah tersebut termasuk
sawah lama.
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6. T7STH
e Nama : Terajuddin
Umur 142
Alamat : Dusun Kaluku, Desa Mangaloreng
No. Hp : 088201943607
Keterangan : Sawah tadah hujan

T7STH berada pada Dusun Kaluku, Desa Mangaloreng dengan letak titik
koordinat -4.995537, 119.643020. Panen padi dilakukan dua kali dalam
setahun dengan penanaman menunggu hujan atau biasa diari dari sungai
menggunakan pompa air. Dosis pupuk yang biasa digunakan yaitu satu sak
Urea %2 sak dan Phonska 'z sak. Jerami hasil panen biasanya sebagian
diambil untuk pakan ternak dan sisanya dibiarkan, tidak ada tanaman sela
untuk sawah tersebut karena biasanya banyak monyet-monyet yang turun dari
gowa yang berada di karst untuk memakan tanaman tersebut. Produksi padi
biasanya 5 karung untuk 6 are (0,6 ha atau 600 mz) dengan produktivitas padi
sekitar 5 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang ditanam yaitu Inpari
7 dengan pemupukan dilakukan 2 kali dan dan sawah tersebut termasuk
sawah lama.

Nama : Hamza

Umur 031

Alamat : Dusun Kaluku, Desa Mangaloreng
No. Hp : 088242672995

Keterangan : Sawah tadah hujan

Sawah ini berada pada Dusun Kaluku, Desa Mangaloreng. Pemanenan
padi dilakukan dua kali dalam setahun, penanaman dilakukan dengan
menunggu hujan atau biasa diari dari sungai menggunakan pompa air. Pupuk
yang digunakan yaitu hanya Urea dengan dosis 2 sak. Jerami hasil panen
digunakan untuk pakan ternak dan tidak ada tanaman sela seperti jagung dll
karena banyak monyet yang biasa makan hasil tanaman tersebut. Sawah
tersebut bisa memproduksi padi sekitar 30 karung untuk 30 are (0,3 ha atau
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3000 m2) namun tidak pasti karena kadang mengalami peningkatan ataupun
kadang menurun dengan produktivitas padi sekitar 6 ton per hektar dalam
sekali panen. Varietas yang ditanam yaitu Inpari dan sawah tersebut termasuk
sawah lama.

T8SI

Nama : Hasyim

Umur : 60

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

T8SI berada pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea dengan letak titik
koordinat pada -4.949703, 119.653357. Padi dipanen sampai dua kali dalam
setahun dengan pupuk yang digunakan yaitu Urea 1 sak dan Phonska 1 sak
dengan luas 25 are (0,25 ha atau 2500 m2). Jerami hasil panen digunakan
untuk pakan ternak dan tidak ada tanaman sela pada sawah tersebut.
Produksi yang biasa didapat pada sawah tersebut sebanyak 15 karung untuk
25 are dengan produktivitas padi sekitar 3,6 ton per hektar dalam sekali panen.
Varietas padi yang digunakan adalah Inpari 32 dengan pemupukan dilakukan
satu kali dan sawah tersebut termasuk sawah lama.
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Nama : Saipul

Umur 31

Alamat : Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak pada Dusun Bungaeja, Desa Tukamasea. Padi dipanen
dua kali setahun dengan pupuk yang digunakan Urea 1 sak dan Phonska 1
sak untuk 30 are (0,3 ha atau 3000 m2). Jerami hasil panen dijadikan sebagai
pakan ternak. Terdapat tanaman sela seperti jagung (1 kali panen). Produksi
sawah tersebut biasanya 15 karung dalam 30 are dengan produktivitas padi
sekitar 3 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang digunakan adalah
Inpari 32 dengan pemupukan dilakukan satu kali dan sawah tersebut termasuk
sawah lama.

- S
T9SI
Nama : Mansyur
Umur : 50
Alamat : Dusun Tompobalang, Desa Kalabirang
No. Hp Q-
Keterangan : Sawah Irigasi

T9SI berada pada Dusun Tompobalang, Desa Kalabirang dengan titik
koordinat -4.995685, 119.664427. Panen dilakukan dua kali pertahun dengan
pupuk yang digunakan yaitu Urea 2 sak dan SP-36 1,5 sak jadi total 3,5 sak
untuk 30 are (0,3 ha atau 3000 mz). Jerami hasil panen biasanya diangkut
apabila dalam keadaan kering namun jika basah atau musim hujan biasanya
jerami dibiarkan tinggal pada sawah. Produksi padi sekitar 20 karung untuk 30
are dengan produktivitas padi sekitar 4 ton per hektar dalam sekali panen.
Tidak ada tanaman sela pada sawah tersebut dan Varietas yang digunakkan
adalah Inpari 32 dengan dua kali pemupukan dan sawah tersebut termasuk
sawah lama.
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Nama : Kasmiati

Umur : 56

Alamat : Dusun Tompobalang, Desa Kalabirang
No. Hp D

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak pada Dusun Tompobalang, Desa Kalabirang.
Pemanenan dilakukan kadang 3 kali dan kadang 2 kali panen pertahun. Pupuk
yang digunakan yaitu Urea 2 sak dan Phonska 1 sak untuk 27 are (0,27 ha
atau 2700 m2), Jerami hasil panen biasanya diberikan untuk pakan ternak.
Produksi padi untuk sawah tersebut yaitu 24 karung untuk 27 are dengan
produktivitas padi sekitar 5,3 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang
digunakan yaitu Inpari dengan pemupukan dilakukan sebanyak dua kali dan
sawah tersebut termasuk sawah lama.
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9. T10STH
e Nama : Nurwahidah
Umur 27
Alamat : Dusun Leang-Leang, Desa Bulutenga
No. Hp : 088202270212
Keterangan : Sawah Tadah Hujan

T10STH berada pada Dususn Leang-Leang, Desa Bulutenga dengan fiti
koordinat terletak pada -4.965040, 119.656865. Panen dilakukan satu kali
untuk pupuk digunakan 2 sak, 1 sak Urea dan Phonska 1 sak untuk 20 are
(0,2 ha atau 2000 m2). Jerami hasil panen biasanya digunakan untuk pakan
ternak dan tidak ada tanaman sela pada sawah tersebut. Produksi padi pada
sawah tersebut sekitar 10 karung dengan 20 are dengan produktivitas padi
sekitar 3 ton per hektar dalam sekali panen. Varietas yang digunakan yaitu
Inpari 46 dan sawah tersebut termasuk sawah lama.

Nama : Endang Fitria

Umur : 40

Alamat : Dusun Leang-Leang, Desa Bulutenga
No. Hp Q-

Keterangan : Sawah Tadah Hujan

Sawah ini terletak pada Dusun Leang-Leang, Desa Bulutenga. Panen
dilakukan satu kali pertahun dengan pupuk yang digunakan 2 sak Urea, 1 sak
Phonska dalam 6 are (0,06 ha atau 600 m2). Produksi padi biasanya 9 karung
untuk 6 are dengan produktivitas padi sekitar 9 ton per hektar dalam sekali
panen. Jerami hasil panen diberikan untuk pakan ternak. Tidak ada tanaman
sela untuk sawah tersebut dan Varietas yang digunakan adalah Inpari 32 dan
pemupukan dilakukan dua kali dan sawah tersebut merupakan sawah lama.
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N

10. T118I
¢ Nama : Hasna
Umur : 60
Alamat : Dusun Pakallu, Desa Kalabbireng
No. Hp : 081243386449
Keterangan : Sawah Irigasi

T11SI berada pada Dusun Pakallu, Desa Kalabireng dengan titik koordinat
pada -5.004529, 119.659598. Panen dilakukan 2 kali pertahun dengan pupuk
yang digunakan 2 sak, masing Urea dan Phonska 1 sak dengan luas sawah 30
are (0,3 ha atau 3000 m?). Produksi padi biasanya 15 karung untuk 30 are
dengan produktivitas padi sekitar 3 ton per hektar dalam sekali panen. Jerami
hasil panen digunakan untuk pakan ternak dan tidak ada tanaman sela pada
sawah tersebut. Varietas yang digunakan yaitu Inpari 3 dengan pemupukan 2
kali dan sawah tersebut termasuk sawah lama.
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Nama : Khaeruddin

Umur 1 57

Alamat : Dusun Pakallu, Desa Kalabbirang
No. Hp : 085145421726

Keterangan : Sawah Irigasi

Sawah ini terletak pada Dusun Pakallu, Desa Kalabirang. Panen dilakukan 2
kali pertahun dengan pupuk yang digunakan Urea 1 sak dan Phonska 2 sak
untuk 20 are (0,2 ha atau 2000 m?). Produksi padi biasanya 15 karung untuk
20 are dengan produktivitas padi sekitar 4,5 ton per hektar dalam sekali panen.
Jerami hasil panen biasanya digunakan untuk pakan ternak dan sisanya
dibiarkan. Tidak ada tanaman sela pada sawah tersebut, varietas yang
digunakan adalah Inpari 43 dan pemupukan dilakukan 2 kali, sawah tersebut
termasuk sawah lama.




Lampiran 2. Tabel hasil wawancara

43

Titik Nama Alamat Luas Jumlah Dosis Jerami Tanaman Produksi Produktiv Varietas Pemup
lahan panen pupuk hasil sela (karung) itas ukan
(ha) dalam panen (ton/ha)
satu
tahun
Zainuddi 3 1sak Urea, dibiarkan tidak ada 12 6 Inpari4  1-2 kali
n Dusun 0,12 2 sak
T1SI Pakalli, Phonska
(Sawah Mustari Desa 0,2 3 1sak Urea, dibiarkan tidak ada 24 7,2 Mr296 1-2 kali
Irigasi) Aletengae 2 sak
Phonska
Jumria 0,25 2 1,5 sak Urea diambil ada 20 4,8 Inpari 43 2
Dusun dan 1,5 sak untuk (Jagung,
T2SI Pajaiang, Phonska pakan Ubi atau
(Sawah Desa ternak Kacang)
Irigasi) Hj. Tukamase 0,25 2 1,5 sak diambil tidak ada 10 24 Inpari 2
Marhana a Urea, 3,5 untuk
sak pakan
Phonska ternak
Hasanud Dusun 0,25 2-3 3 sak Urea, diambil ada 25 6 Ciherang 2
din Maccomb 3 sak untuk (Semangka
T3SI ori, Desa Phonska pakan )
(Sawah Mattoangi ternak
Irigasi) Mustari ng 0,25 3 3 sak Urea, diambil ada 25 6 Ciherang 2
Yasim 3 sak untuk (Semangka
Phonska pakan )
ternak
Norma Dusun 0,3 1 1,5 sak diambil ada 20 4 Ciliung 2
Bungaeja, Urea, 1,5 untuk (Jagung
T5STH Desa sak pakan dan Ubi)
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(Sawah Tukamase Phonska ternak
Tadah Umar a 0,06 1 sak Urea, diambil ada 7 7 Galur
Hujan) 1 sak untuk (Jagung)
Phonska pakan
ternak
Sappe Dusun 0,1 1sak Urea  dibiarkan tidak ada 13 7,8 Cihium
T6SI , Bungaeja, . ) .
(Sawah Mustakim Desa 0,09 0,5 sak dibiarkan tidak ada 10 6,6 Cihium
Irigasi) Tukamase Urea, 0,5
a sak
Phonska
Terajuddi Dusun 0,06 0,5 sak dibiarkan tidak ada 5 5 Inpari 7
n Kaluku, Urea, 0,5
T7STH Desa sak
(Sawah Mangalore Phonska
Tadah Hamza ng 0,3 2 sak Urea diambil tidak ada 30 6 Inpari
Hujan) untuk
pakan
ternak
Hasyim Dusun 0,25 1 sak Urea, diambil tidak ada 15 3,6 Inpari 32
Bungaeja, 1 sak untuk
T8SI Desa Phonska pakan
(Sawah Tukamase ternak
Irigasi) Saipul a 0,3 1 sak Urea, diambil ada 15 3 Inpari 32
1 sak untuk (Jagung)
Phonska pakan
ternak
Mansyur Dusun 0,3 2 sak Urea, dibiarkan tidak ada 20 4 Inpari 32
Tompobal 1,5 sak SP-
TSI ang, Desa 36
(Sawah  Kasmiati Kalabiran 0,27 2 sak Urea, diambil tidak ada 24 53 Inpari
Irigasi) g 1 sak untuk
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Phonska pakan
ternak
Nurwabhid Dusun 0,2 1 sak Urea, diambil tidak ada 10 3 Inpari 46
T10STH ah Leang- 1 sak untuk
(Sawah Leang, Phonska pakan
Tadah Desa ternak
Hujan) Endang Bulutenga 0,06 2 sak Urea, diambil tidak ada 9 9 Inpari 32
Fitria 1 sak untuk
Phonska pakan
ternak
T11SI Hasna Dusun 0,3 1 sak Urea, diambil tidak ada 15 3 Inpari 3
(Sawah Pakallu, 1 sak untuk
Irigasi) Desa Phonska pakan
Kalabbire ternak
Khaerud ng 0,2 1 sak Urea, diambil Tidak ada 15 4,5 Inpari 43
din 2 sak untuk
Phonska pakan

ternak
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Lampiran 3. Pengambilan Sampel

Titik Koordinat Gambar

T1SI -4.994808,
119.606597

T2SI -4.961563,
119.641965

T3SI -4.974868,

119.623683




T5STH -4.941104,
119.649000

47

T6SI -4.949300,
119.649018

T7STH -4.995537,
119.643020
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T8SI -4.949703,
119.653357
TSI -4.995685,
119.664427

T10STH -4.965040,
119.656865
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T11SI -5.004529,
119.659598




Lampiran 4. Analisis Laboratorium

Analisis N-Total Analisis P-Tersedia

Analisis KTK Analisis Tekstur tanah

50



Lampiran 5. Hasil Analisis Laboratorium
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Kode pH | C-Organik | N-Total P-Tersedia | KTK Ca Mg K Na | Kejenuhan Basa | Rasio C/N
T1SI 5.72 2.82 0.15 16.51 2220 | 2.85 | 0.85 | 0.52 | 0.42 20.90 18.48
T2SI 5.36 2.78 0.14 20.28 2169 | 2.80 | 0.63 | 0.41 | 0.25 18.86 20.06
T3SI 5.94 2.76 0.15 15.63 2185 | 3.15 | 049 | 0.39 | 0.16 19.17 18.47
T5STH | 5.33 2.33 0.13 14.18 20.63 | 2.85 | 0.86 | 0.48 | 0.28 21.67 17.86
T6SI 5.25 2.64 0.14 14.49 21.70 | 3.38 | 047 | 0.19 | 0.17 19.40 19.19
T7STH | 5.94 2.35 0.13 12.86 20.15 | 3.25 | 045 | 0.22 | 0.19 20.39 17.93
T8SI 6.12 1.03 0.10 14.37 1897 | 465 | 055 | 0.34 | 0.21 30.31 10.25
ToSI 6.22 2.27 0.14 15.09 20.33 | 3.98 | 0.94 | 0.28 | 0.13 26.22 16.13
T10STH | 5.86 2.43 0.14 15.81 18.17 | 255 | 0.35 | 0.18 | 0.21 18.11 16.88
T11SI 6.05 0.65 0.13 13.07 20.81 | 3.19 | 045 | 0.34 | 0.17 19.94 4.88

Kode Tekstur

T1SI Lempung Liat Berdebu

T2SI Liat

T3SI Liat Berdebu

T5STH Lempung Berpasir

T6SI Lempung Berdebu

T7STH Lempung Berdebu

T8SI Lempung Berpasir

T9SI Lempung Liat Berdebu

T10STH Lempung Berliat

T11SI Lempung Berdebu
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Lampiran 6. Hasil Uji Minitab 19

11 Minitab - Minitab No NA Al.mpx - & X
File Edit Data Calc Stat Graph View Help Assistant
=H e IE] Z (| 20
Navigator - Principal Component Analy... ¥ X
Principal Component Analysis: ... B WORKSHEET 1 .
Principal Component Analysis: Ph, C-Organik, N-Total, P-Tersedia, KTK, Ca, Mg, K, Kejenuhan Basa, Rasio C/N
Eigenvalue 45495 2.0457 1.1368 0.8378 0.6651 05113 0.2202 0.0317 0.0022 0.0000 -
Prepertion 0455 0205 0114 0084 0067 0051 0022 0003 0000 0000
Cumulative 0455 0660 0773 0.857 0923 0975 0997 1000 1.000 1.000
Eigenvectors
Variable PC1 pPC2 PC3 PC4 PC5 PC6 PC7 PC8 PCoY
Ph -0320 -0.001 -0091 -0710 -0.204 0179 0332 -0394 -0.045
C-Organik 0408 0021 0401 -0203 001 -0001 0271 0749 -0.148
N-Total @371 -0.711  -0220 -0567 -0.027 0061 -0.242 0587 0.083
P-Tersedia 02828 0178 0193 0485 -0773 0386 -0.249 -0071 0.000
KTK 0296 0264 -0341 0038 0436 08623 -0020 -0259 -0.281
Ca -0369 0264 0280 -0032 0206 0467 -0028 0239 0612
Mg 0088 0607 0044 0261 0704 -0412 -0500 -0310 0130
K 0144 0526 -0421 0156 -0.93 -0190 0578 0219 0.212
Kejenuhan Basa -0348 0412 0289 -0037 0009 0008 0026 0380 -0.659
Rasio C/N 0372 0041 0532 -0062 0.3 -0059 0330 -0225 0941 h
+ Ci-T c2 3 c4 5 (=3 [ar ) c8 (=] ci0 cn c12 Cci3 ci4 Ci5 Ci6 -
Kode Ph C-Organik N-Total P-Tersedia  KTK Ca Mg K Kejenuhan Basa Rasio C/N
1 T 5.72 2.82 015 16.51 22.20 2.85 0.85 0.52 20,80 18.48
2 T2 5.36 2.78 014 20.28 21.69 2.80 0.63 041 18.86 20,06
3 T3 5.94 2,76 015 15,83 21.85 315 0.48 0.3% 18.a7 1847
4 T5 533 233 013 1418 20.63 2.85 0.86 0.48 2167 17.86
5 T6 5.25 2.64 0.14 14.49 21.70 3.38 047 0.19 19.40 19.19
6 T7 5.04 2.35 013 12.86 20.15 3.25 0.45 0.22 20.39 17.93
-
LI I 1 + | Worksheet 1 4 4

@ L Type here to search @ i c G £ E e @ @ )

= T 2 12:29 PM
) Q & il Cuc ~0 o aY ap B




LIl Minitab - Minitab No NA Al.mpx

File Edit Data Calc S5tat Graph View Help Assistant
m=H® xRkh 9O (=X
Navigator - Principal Component Analy... ~ X

Principal Component Analysis: ... B WORKSHEET 1

53

Principal Component Analysis: Ph, C-Organik, N-Total, P-Tersedia, KTK, Ca, Mg, K, Kejenuhan Basa, Rasio C/N

La -Usby U204

Mg 0088 08607

K 0,144 0526

Kejenuhan Basa -0.342 0412

Rasio C/N 0372 0041

Variable PC10

Ph -0.020

C-Organik -0.710

M-Total 0.258

P-Tersedia 0.006

KTK 0.032

Ca -0.087

Mg -0.100

K 0.010

Kejenuhan Basa 0.211

Rasio C/N 0.605
+ c1-T c2 C3

Kode Ph C-Organik
1 M 572 2.82
2 T2 5.36 2.78
3 T3 5.94 2.76
4 T3 533 2.33
5 Te 5.25 2.64
6 T7 5.94 2.35
H 4 M +

Worksheet 1

(Ul
0044
-0.427
0289
0532

c4
N-Total
015
0.4
0.5
013
0.4
013

RVAVE =S
-0.261

0.156
-0.037
-0.062

V.2up
0.104
-0.195
-0.009
0.156

c5
P-Tersedia

16.51
20.28
15.63
1418
14.49
12.86

(VLT
-0412
-0.190

0.008
-0.058

UUZE  LZ3¥ UBIZ
0500 0310 0130
0578 0219 0212
0026 0280 0639
0330 -0.225 0141
7 8 €9 10 o
Ca Mg K Kejenuhan Basa Rasio C/N
2.85 0.85 0.52 20.80 18.48
2.80 0.63 041 18.86 20,06
315 0.49 0.39 1937 1847
2.85 0.86 042 21.67 17.86
3.38 0.47 019 19.40 19.19
0.45 0.22

20.39

17.93

12 C14

@ £ Type here to search

i

12:29 PM

™ o ™
Cnc ~08DaW 6/11/2024 %_’)
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Lampiran 7. Data Curah Hujan Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros 2019-

2023
Tahun Curah Hujan (mm/Tahun)
2019 1345.17
2020 2230.50
2021 2810.05
2022 2955.52
2023 1745.93

Sumber: Power Larc Nasa, 2024






